MATRIKS



Definisi Matriks

 Matriks adalah susunan segi empat siku-siku
dari bilangan yang diatur berdasarkan baris
(row) dan kolom (column).

* Bilangan-bilangan dalam susunan tersebut
dinamakan entri dalam matriks atau disebut
juga elemen atau unsur.

 Ukuran (ordo) matriks menyatakan banyaknya
oaris dan kolom pada matriks tersebut




Ordo Matriks

_ _ 2 -1 3 4
1 2 _
O 1 7 6 1
A= 3 0|B=[2 -3 -1 6] c= D=
3 -2 1 5 P
-1 4 u
- - 0 1 0 4
Ordo Matriks A 3 X2
Ordo Matriks B 1 X4

Ordo Matriks C Cereens
Ordo Matriks D e




Notasi Matriks

* Matriks dinotasikan dengan huruf besar.

 Jika A adalah sebuah matriks, kita dapat juga
menggunakan a; untuk menyatakan entri/unsur yang
terdapat di dalam baris i dan kolom j dari A sehinga

A=[a]
 Contoh
B 1 p) 9_ all 012 aln
a a a
A= -3 1 | Y2 22 2n
Amxn o :
_aml am2 amn_




A

Matri
Matri
Matri
Matri
Matri

ks Nol

s Satu
Ks Baris
ks Kolom

Ks Persegi

Jenis-Jenis Matriks

Matri
Matri
Matri
Matri
10.Matri

© 0 N O

Ks Segitiga Atas
ks Segitiga Bawah
ks Diagonal

ks ldentitas

Ks Tranpose



|  JENIS =JENIS MATRIKS

O Matriks bujursangkar (persegi) adalah matriks yang
berukuran n x n

i

O Matriks nol adalah matriks yang setiap entri atau elemennya
adalah bilangan nol

0 0
0 0
0 0

Sifat-sifat dari matriks nol :
-A+0=A, jika ukuran matriks A = ukuran matriks O
-A*0=0, begitu juga 0*A=0.

03x2 =




| JENIS =JENIS MATRIKS

O Matriks Diagonal adalah matriks persegi yang semua elemen
diatas dan dibawah diagonalnya adalah nol. Dinotasikan
sebagai D.

Contoh :
Dsys {

O Matriks Skalar adalah matriks diagonal yang semua elemen

pada diagonalnya sama

5 0 0
D,,=|0 5 0
005

o O -
o N O
o1 O O




| JENIS =JENIS MATRIKS

O Matriks ldentitas adalah matriks skalar yang elemen-elemen
pada diagonal utamanya bernilai 1.
1 o o] Sifat-sifat matriks identitas :
D=0 1 0
001

A*I=A
I*A=A
O Matriks Segitiga Atas adalah matriks persegi yang elemen di
bawah diagonal utamanya bernilai nol
O Matriks Segitiga Bawah adalah matriks persegi yang elemen
di atas diagonal utamanya bernilai nol

i




* Penjumlahan (addition)

Operasi Pada Matriks

Jika A dan B adalah sembarang dua matriks yang
ukurannya sama maka jumlah A + B adalah matriks
vang diperoleh dengan menambahkan entri-entri

vang bersesuaian dalam kedua matriks tersebut

C111

aZl

_a31

Berlaku juga untuk Operasi Pengurangan pada
Matriks

alZ
022

a32

al3

aZ3

as; |

;B=

b11
b21

_b31

b12
b22
b32

b13
b23

b33 ]

—A+B=

all + bll
aZl + b21

_a31 + b31

alZ + b12
022 + b22
a32 + b32

al3 + b13
aZ3 + b23

a;; + b33 |



Soal dan Penyelesaian

Jika
'3 2 5] 4 -6 7
A= dan B =
1 -6 4 0 8 2
Maka:
7 -4 12 -1 8 2]
A+B= A—B=
1 2 6 1 14 2




Operasi Pada Matriks

 Perkalian Skalar Pada Matriks

Jika A adalah suatu matriks dan ¢ suatu skalar,
maka hasil kali cA adalah matriks yang
diperoleh dengan mengalikan masing-masing
entri dari A oleh c.

all alZ 013 Call CalZ CalB

A=|a,, a,, 0,,|=cA=|ca, ca, ca,

_031 a32 a33 _ _Ca31 Ca32 Ca33 _



Operasi Pada Matriks

* Perkalian Matriks dengan Matriks
Matriks A, dapat dikalikan dengan matriks B , .
jika dan hanya jika banyaknya kolom pada
matriks A sama dengan banyaknya baris pada
matriks B. (n = p)
Amannxq = meq
A=[a;] dan B=[b

mxn ij] nxq

maka

C=[c;lng dengan G = Zaijbij
j=1



Soal dan Penyelesaian

Jika
7 -4 12 |
A=
-1 2 -6
Maka:
7 -4 12] [-14 8 -24
_2.A:_2. —

-1 2 -6 2 -4 12



Soal dan Penyelesaian

1 2
Tentukan AB jika:  a=|° * %| B=|-1 3
-1 3 2
4 -1
Jawab: > 1 4] "
AB = -1
-1 3 2
4 -1

|4 5

[ 20)+1(-1) + 4(4) _2(2) +1(3)+4(-1) | [17 3
| —1()+3(-1)+2(4) -1(2)+3(3)+2(-1)

Apakah AB = BA???



Matriks Transpose

 Jika A adalah suatu matriks m x n, maka transpose A
dinyatakan oleh A dan didefinisikan dengan matriks n x
m yang kolom pertamanya adalah baris pertama dari A,
kolom keduanya adalah baris kedua dari A, demikian
juga dengan kolom ketiga adalah baris ketiga dari A dan
seterusnya.

 Contoh: {1 3 1

. . A
matriks A : 41 3} berordo 2 x 3

berordo 3 x 2

w = &~

1
transposenya: at_|4
1




Matriks Transpose

Beberapa Sifat Matriks Transpose :
1.(A+B)' =A" +B'
2.(AT)" = A
3.(AB)" =BT A"
4.(kA)" = KA



Matriks Transpose

a, a, a b. b. b
Pembuktian aturan nol: A= Sz T3 opg_tu 2 s
b21 b22 b23

a21 a22 a23

a a a b b b a,. +b a., +b a.+b
A + B — |: 11 12 13 :| +|: 11 12 13j| — |: 11 11 12 12 13 13
a21 a‘22 a23 b21 b22 b23 a21 + b21 a'22 + b22 a‘23 + b23

TERBUKTI

a‘ll a‘21 bll b21 all + bll a'21 + b21

T T
BT A +B = a12 a22 + b12 b22 = a]_2 +b12 a22 +b22

[l
N

22
a13 a23 b13 b23 a13 + b13 a'23 + b23

BU
oy

23



Matriks Transpose

Pembuktian aturan no 2 ;

A= |:a11 ap a-13}
Ay 8yp A8y

a;; Ay
A" = dp Ay
0 a, TERBUKT!

T
a a
ATY — B B | 8n 8p 8y
(AY) =la, ay| =
Ay 8p Ay

13 a23

Q

Buktikan aturan no. 3 dan no. 4!



Matriks Simetri

Sebuah matriks dikatakan simetri apabila hasil dari transpose matriks A
sama dengan matriks A itu sendiri.

A' =A

Contoh:
1. 2.
1 3 2
2 1
A =3 00 B:{ }
1 2
LOJ
201
1 3 2 B:12
AT=[3 0 0
2 00



Latihan Soal

-1 2 O 2 1 4
1. Jika A={ 3 -5 1|danB=|-1 5 3
-1 2 0 -1 2 -5
tentukanlah:
a. 2A+B
b. -3B+A

c. A-2B'



Latihan Soal

2. Diberikan matriks :

_ _ p - | 2 1 3
2 1 -2

A= B=|3 4| C=|-1 2 4
3 2 5

- - 1 -2 3 1 O

Jika mungkin, hitunglah :
a. (AB)T c. A'BT e. (BT+ A)C
b. BTA d.B'"C+A



e Jlka A=

* det(A)=0;,0,,033+0;,0,30;3;+ 0130, 0,5—

0,305,073 —0;170,303,- 0,05, 033

atau

(ay,
a21

\ a31

A=

Ay
a'22

a'32

a21

31

Determinan Matriks

a5
a23

ass )

32

maka:




Contoh

Tentukan determinan matriks [3 > 1
1 1 0}

=3+0+2-2-0-2
=1



Determinan Matriks dengan
Ekspansi Kofaktor

Misalkan /all a12 aln
A . a21 a22 [ ] a2n
d, d.,...d,,

Beberapa definisi yang perlu diketahui :

. M;; disebut Minor- ij yaitu determinan matriks A
dengan menghilangkan baris ke_i dan kolom ke-j

matriks A.
Contoh : (2 1 0) 1 2
A=l 2 1| makaM,, = =1
L 0 1 2 | 0 1




»  C; Matrik dinamakan kofaktor - ij yaitu (-1)"J M,

Contoh : 2 1 0
A=1 2 1
O 1 2
maka -
— (-1 1+2
Ci =(=1) 0 2
= 12 @2-0

=-2



Rumus Determinan Matriks dengan
Ekspansi Kofaktor

 Menghitung det (A) dengan ekspansi kofaktor
sepanjang baris ke-i

det (A)=a;; G+ 0, G+ .. + 63 Co= Zaijcij

 Menghitung det (A) dengan ekspansi kofaktor
sepanhjang kolom ke-j

det (A)=ay;C;+0ay Gy +...+0a, C.i = Zaijcij
=1



Contoh

Hitunglah Det(A) dengan ekspansi kofaktor :

(2 1 0)
A=l1 2 1

Jawab :

Misalkan, kita akan menghitung det (A)
dengan ekspansi kofaktor sepanjang baris
ke-3



-
\_

>
Il
o — N

1 0 .
2 1J det(A) = Z A3;C3j = 83103 183505y + 833053
1 2 J=1

Cy = (_1)3+1 M., = (_1)4

10
2 1 :1((1)(1) —(0)(2)) ~1-0=1

Cypy = (—1)3+2 M,, = (_1)5

2 0
11 _1((2)(1) - (O)(l)) =-1(2-0)=-2

+ 2
Cy = (1) My = (-1 1

1
=1 -0)=4-1=3

det(A)=0()+1(-2)+2(3)=0-2+6=4



Invers Matriks

d Matriks invers dari suatu matriks A adalah matriks B
yang apabila dikalikan dengan matriks A memberikan
satuan |

JdAB=1I

d Notasi matriks invers: A™

d Sebuah matriks yang dikalikan matriks inversenya
akan menghasilkan matrik satuan

A'A=I

4 Jika

b _
AZE d} Maka At=_1 {d b}

ad —bc|-c a




Invers Matriks

d Langkah-langkah untuk mencari invers matriks M
yang berordo 3x3 adalah :
Cari determinan dari M
- Transpose matriks M sehingga menjadi M’
- Cari adjoin matriks
- Gunakan rumus

a1 .
M _det(M)(adJom(I\/l))




Invers Matriks

J Contoh Soal :

1 2 3]
M =0 1 4
56 0
- Cari Determinannya :
det(M) = 1(0-24)-2(0-20)+3(0-5) = 1
- Transpose matriks M

(1 0 5]
MT =2 1 6
3 4 0




Invers Matriks

- Temukan matriks kofaktor dengan menghitung minor-
minor matriksnya

105
1 & 4 & 4 1
M= [2 16| M| o]=2¢ ™=} 0|28 w3 i|=5
340
M= 0 5|_ a9 M, = 1 5| 48 M= 10| 4
4 0 3 0 3 4
m = |? 5|l=s5 M= | 5l=a  m=|* %=1
i B 2 & 2 1
- Hasilnya: i i i i
-24 -18 5 + - + —-24 18 5
-20 -15 4 == - 4+ - == 20 -15 -4

5 -4 1 TR 5 4 1



Invers Matriks

20 -15 -4

d Hasil Adjoinnya : 24 18 5
[ 5 4 1

] Hasil akhir
—24 18 5 —-24 18 5
M1=% 20 -15 —4|=| 20 -15 —4

5 4 1) (-5 4 1



Latihan Soal

1. Tentukan determinan matriks dengan ekspansi kofaktor dan
dengan cara hitung langsung lalu bandingkan hasilnya

2 1 0 1 -1 3 2 1 1 3 20
A=13 4 0 B=(7 1 2 C=|1 2 1 D=0 1 0
0 0 2 5 0 1 1 1 2 -4 4 1

1 0 2 4 1 8 1 0 2 1 0

E = 1 3 F=|12 -1 3| G= -1 3| H= -1

1 8 0 2 4 1 38 1




Latihan Soal

2. Tentukan invers matriks dari masing-masing matriks di

bawah ini
2 1 0 1 -1 3 2 1 1 3 -2 0
A=3 4 0 B=|7 1 2 C=/1 2 1 D=0 1 0
0 0 2 5 0 1 1 1 2 -4 4 1
1 0 2 4 1 8 1 0 2 1 0
E = 1 3 F=(2 -1 3| G=|3 -1 3| H= -1
1 8 0 2 4 1 8 1
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